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Kayong Utara - Pada hari Selasa (26/03/2024), mulai pukul 14.30. Wib hingga
16.00 Wib, telah dilaksanakan kegiatan Pembinaan terhadap Remaja terkait
terjadinya perang sarung yang terjadi di jembatan Teluk Melano pada hari
Minggu tanggal 24 Maret 2024 sekitar pukul 05.00 Wib. Perang sarung
melibatkan remaja dan anak di bawah umur yang berasal dari Desa Teluk



Melano dan Desa Rantau Panjang, Kecamatan Simpang Hilir.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, Kapolsek Simpang Hilir Iptu Dede, SM, S.H.
memberikan pengarahan kepada Orang Tua/Wali agar meningkatkan
pengawasan terhadap anak-anak mereka. Kapolsek juga mengimbau untuk
melakukan pengecekan keberadaan anak-anak mereka dan mencegah mereka
menjadi pelaku maupun korban kenakalan remaja.

Kapolsek Simpang Hilir juga menekankan kepada para remaja mengenai bahaya
dan ancaman yang disebabkan oleh kegiatan perang sarung. la menjelaskan
bahwa tindakan semacam itu dapat mengancam keselamatan dan keresahan
bagi warga sekitar. Selain itu, kegiatan tersebut juga termasuk dalam kategori
pelanggaran hukum dan dapat ditindak secara hukum oleh aparat kepolisian.

Kapolsek Simpang Hilir menegaskan bahwa insiden ini adalah yang pertama dan
terakhir. la menekankan bahwa tidak akan ada kejadian serupa, dan jika terjadi,
langkah-langkah tegas akan diambil. Penting bagi semua pihak untuk memahami
dan menghindari tindakan yang melanggar aturan.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan, setiap orang yang terlibat dalam
insiden perang sarung diminta untuk membuat surat pernyataan. Surat tersebut
ditandatangani oleh orang tua atau wali mereka serta para pelaku, dan
disaksikan oleh pihak Muspika Simpang Hilir. Selain itu, para remaja juga diminta
untuk memohon maaf kepada orang tua masing-masing atas kejadian tersebut.

Dengan adanya kegiatan pembinaan ini, diharapkan para remaja dan anak-anak
di bawah umur dapat menyadari bahaya dan konsekuensi dari tindakan
kenakalan remaja seperti perang sarung. Para orang tua juga diharapkan dapat
meningkatkan pengawasan dan perhatian terhadap anak-anak mereka guna
mencegah terjadinya kejadian serupa di masa depan.



